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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil 

pengalaman dan pengamatan peneliti bahwa 

banyak siswa diSMP Pawyatan Dhaha 2 Kota 

Kediri yang melanggar tata tertib atau 

kedisiplinan sekolah terutama perilaku 

membolos sekolah. Akibatnya banyak siswa 

yang tidak berada disekolah meskipun 

berangkat pagi dengan berseragam lengkap 

atau alfa. 

Permasalahan penelitian ini adalah 

(1) Apakah faktor-faktor yang melatar 

belakangi siswa membolos di SMP Pawyatan 

Dhaha 2 Kediri?(2) Bagaimanakah keefektifan 

penggunaan layanan konseling individu bagi 

penanganan masalah membolos siswa? 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian 

siswa kelas VIII SMP Pawyatan Dhaha 2 Kota 

Kediri. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data berupa wawancara 

mendalam dan observasi partisipan terhadap 

guru BK, walikelas, dan siswa kelas VIII. 

Kesimpulan hasil penelitian ini 

adalah (1) melalui metode pengumpulan data 

berupa wawancara mendalam dan observasi 

partisipan dapat ditemukan bahwa selalu ada 

faktor aatau penyebab dari perilaku membolos 

siswa baik dari faktor keluarga, lingkungan 

maupun teman. (2) melalui metode 

pengumpulan data berupa wawancara 

mendalam dan observasi partisipan terbukti 

mendapat hasil yang efektif dari penggunaan 

layanan konseling individu kepada 

penanganan masalah membolos siswa. 

Berdasarkan simpulan hasil 

penelitian ini, bahwa penggunaan layanan 

konseling individu untuk pengentasan masalah 

siswa yang membolos mendapat hasil yang 

maksimalkarena dapat dilihat dari absensi 

kelas bahwa siswa yang mengalami kealfaan 

yang dominan dapat berkurang. 

Kata Kunci: keefektifan, layanan konseling individu, membolos siswa.  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

Fandi Ari Cahyono | 11.1.01.01.0120 

FKIP – Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 

  || 5|| 

 

 

I.LATAR BELAKANG 

 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Disebutkan juga dalam Sistem Pendidikan Nasional 

bahwa “pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan diri, baik 

dimasyarakat, bangsa dan negara” juga sangat diperlukan. Dari sini secara implisit 

terkandung tiga kegiatan pokok tersebut, sebab untuk “mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran” yang kondusif dan komprehensif mesti ditempuh melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan pelatihan. 

Pengajaran dan pelatihan, tidak mungkin ditempuh tanpa adanya atau melewatkan 

aspek bimbingan, sebab pada masa sekarang begitu banyak problematika yang dihadapi 

siswa, yang akan efektif ditempuh atau dipecahkan lewat bimbingan, sebaliknya, bimbingan 

dan pengajaran saja tidak cukup tanpa disertai pelatihan, sebab aspek ketrampilan peserta 

didik akan terwujud terutama lewat pelatihan, tentu tidak melewatkan aspek bimbingan dan 

pengajaran. 

Untuk kegiatan bimbingan (yang disekolah lebih dikenal dengan sebutan Bimbingan 

dan Konseling atau BK) itu sendiri. Keberadaanya bagi pendidikan di sekolah sangat terasa 

sekali manfaatnya.  Hal ini salah satunya didorong oleh beragam problem permasalahan dan 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa saat belajar, yang itu tidak dapat atau kurang 

sesuai jika diselesaikan dengan kegiatan pengajaran dan pelatihan, namun melalui bimbingan 

dan konseling. 

Dijelaskan diatas  bahwa dalam proses belajar siswa disekolah dibutuhkan tiga 

kegiatan pokok untuk suksesnya pendidikan dan menghasilkan siswa yang berkualitas yang 

harus meliputi bimbingan, pengajaran dan pelatihan. Dan untuk mengatasi permasalahan 

klasik tentang membolos siswa, maka tujuan penelitian ini adalah mendapat data empiris 

untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan layanan konseling individu di SMP Pawyatan 

Dhaha 2 Kota Kediri dalam mengatasi perilaku membolos pada siswa. 

 

 

 

 

II.METODE 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kualitatif yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-

kata, kata-kata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil wawancara antara peneliti dan 

informan. Jenis metode ini bertujuan untuk mengangkat fakta, keadaan, dan fenomena-

fenomena yang terjadi ketika penelitian berlangsung. Landasan berpikirnya untuk memahami 

fenomena-fenomena sosial dari sudut perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang 

yang diajak berwawancara, diobservasi, dimintai memberikan data, pendapat serta pemikiran. 

Selain itu agar data yang diperoleh benar-benar obyektif maka dalam penelitian ini 

dilakukan pemeriksaaan data dengan metode triangulasi, teknik triangulasi adalah 

pemeriksaan data yang  memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan 

pengecekan atau membandingkan data. Teknik triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah teknik triangulasi sumber.Teknik triangulasi yang digunakan adalah pemeriksaan 

melalui sumber-sumber lainnya. Triangulasi dengan sumber dapat ditempuh dengan jalan 

sebagai berikut: 

a. Membandingkan data pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara priadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan sewaktu diteliti dengan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyebab siswa melanggar peraturan sekolah, khususnya membolos yaitu kurang 

adanya kepedulian dari semua pihak baik keluarga, lingkungan maupun sekolah yang 

kurang memberikan perhatian yang positif bagi siswa. 

2. Sikap yang tegas untuk para pendidik, hukuman yang bersifat mendidik lebih 

diperlukan, bukan hanya dengan hukuman fisik yang kadang tidak memberikan efek 

jera bagi siswa. 

3. Kurang maksimalnya layanan Bimbingan dan Konseling. 

Dibutuhkan kerja sama yang baik dari pihak sekolah, agar dapat meminimalisir pelanggaran 

yang akan dilakukan.  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

Fandi Ari Cahyono | 11.1.01.01.0120 

FKIP – Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id 

  || 8|| 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Capuzzi, D &Gross, D.R. 2002. Counseling & psychotherapy: theories and interventions. 

New Jersey: Merril Prentice Hall. 

 

Kepmensos RI No. 23/HUK/1996. Kenakalan remaja. (online). tersedia: 

http://kepmensos.blogspot.com, diunduh pada tanggal 5 desember 2014. 

 

Kristiyani.2009.Pengertian membolos menurut ahli. (online). 

tersedia:http://membolosmenurutahli.blogspot.com, diunduh pada tanggal 5 desember 

2014. 

 

Mappiare, Cully. 2002.Pengantar konseling dan Psikoterapi. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

 

Nurdinkhan. 2012. Disiplin Sekolah. (online). tersedia: http://nurdinkhan.wordpress.com 

/2012/05/,diunduh pada tanggal 4 desember 2014. 

 

Prayitno & Amti, Erman. 2004. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Bandung: Mutiara. 

 

Siswatibudiarti. 2010. Kenakalan remaja bentuk penyebab dan cara mengatasinya. (online). 

tersedia:http://siswatibudiarti.wordpress.com, diunduh pada tanggal 5 desember 2014. 

 

Stone, shertzer. 1981.Tujuan Konseling ketrampilan dasar konseling. Semarang: UNNES. 

 

Undang-Undang Republik Indonesia N0. 20 Tahun 2003 Tentang Sistemem Pendidikan 

Nasional, http://aliusmanhs.wordpress.com/2010/07/17/undang-undang-sistem-

pendidikan-nasional-no-20-tahun-2003, diunduh pada tanggal 21 Juni 2013. 

 

Willis,C.2010. Kenakalan anak dan remaja. (online). 

tersedia:http://cavanwillis.blogspot.com, diunduh pada tanggal 5 desember 2014. 

 

Yusuf, S. 2009. Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Bandung: Rizqi Press. 

http://kepmensos.blogspot/
http://siswatibudiarti.wordpress.com/

